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ABSTRAEK

Eebaranan menipakan masalah dalam perkembangan pembslajaran peserta didik. Hal
im dapat berdampak terhadap minat belajar sampai denpan kenakalan (deiiguancy)
baik di dalam mauopun di huar kelas. Statep Joyfl Learning merupakan salah sam
aliematif mengatasi kebosapan siswa dalam kelas. Makabh inl memaparkan
bagaimana smatepl tersebut dilabukan agar tercapal enjoyed school and learming
kbususnya dalam pembelajaran T4

Emra funcr kebosanan, oyl learning, eniayed school and learning

PENDAHULUAN

Sumvai terhadap £1.0000 siswa dari 26 negara bagian di AS memmjukian bahwa
73% siswa tidak senang ketika di sekolah, 61% siswa menyatakan tidak menyukai
purumya, §0% menyafakan tidak merasalan manfaat bersskolsh dan 13% siswa
merasa fidak mendapat perhatian dari “adult man™ di sekolah Sebamyak dua per tiza
sizwa memyafakan sefiap hari bosam di sekolah Dhisamping im, 73% siswa
menyatakan babwa materi pelajaran fidak menark dan 30% menyatakan bosm
karena Gidak adanya imferal=i antarm mereka demzan purn (Vazrmie-Mimtz, 2007).
Eemundian, 0% siswa menyatakan bosan di sekolah sefiap hari dam 18%: sizwa
menvatakan bosan dengan pelajaran karema materi vang diberikan tidak menarik
(Yazzie-Mintz, 2010).

Fondizi yvang ssrupa juga terjadi di Eropa. Hasil penelidan Daschman & ol
(2011} memmjokkan bahwa siswa menyatakan babwa 31% wakin pembelajaran
mereka membosankan, bahkan rata-rata setengah dani sedap pelajamn (Goestz & al.
2007). Sehingga tidak mengherankan jika tingkat kebosanan siswa berazosiasi dengm
hasil yanz merska perolsh di sekolah (Fallis and Cpotow, 2003; Mora, 2011) separmi
keterlambatan dalam memproses informasi (Goetz and Hall, 2013), rendahrpa tingkat
perhatian (low attentivemess), dan rendabmya hasil belajar (Belton and Privadharshini
2007 Peknm of ai., 20100

The Welicome Trusr Mowior (But ef al, 1010) melaporkan 40% siswa
menyatakan balwa IPA adalah pelajaran yvamgz sulit atau membosankan Hal serupa
juga dimngkapkan kan olsh Owersby (2005) dan Willlams er ail. (2003) yaog
melaporkan babwra setengah dar siswa vang diwawancaral menjawab babwra pelajanan
IPA membosankan bahkan sangat membosankan Selanjutnya Williams er al. (2003)
menunjukkan bahwa adanya hnbungan antara persepsi babwa pelajaran P4 adalah
membesankan dan kesulitan belajar siswa.

Berdazarkan data Trends in Mrernarional Mosemaris and Sciemce [TIMSS)
yvaog dirilis World Bank pada falum 2007 dan 201] memmjukkan babwa dalam
pembelajaran TPA dan Matematika hanya 16% maer pelajaran yang disampaikan
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secara aplikatif Dizamping o 90°%: respons siswa terhadap perfanyaan poro hanya
beropa jawaban sam kata. Pada akhimya 93 % pembelajaran di Indonesia hanya bersifat
teqr (Pikiran Rakyat, 8 Agustus 2015).

Eegiatan yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA seharusmya bermgjuan
untuk mendorong siswa agar mengamati dan menpeksplorasi lingkunpan mereka,
unfok memahami hubungan di alam, hobungan anfam marosia dan alam, dan uwhuk
belajar memahami manusia sebagai bagian intepral dani mata antal kebidupan (Feiss,
200, Osbome and Collins, 2000, Willams er al, 2003, Bamwby er al, 2008)
Sehingea belajar P4 akan dapat menjadi lebih menyenangkan, balk ook siswa dan
pury, apabila didasarkan pada penpalaman myata (Hart, 2000). Siswa akan “enjoved
school and learming™ jika memahami ksunfunzan matferi pelajaran dengan kehidupan
mereka, menemukan infomasi atau peogefabnan bamw melahd “deriving fum and
enjoyment from learning™ (WFEE. 2011}

Boredom meropakan mazalah yang fidak dapat disngzap ringan kasena
dampaknya besar terhadap siswa. Pandangan negarif terhadap sekolah, goro dan materi
pelajaran khusosnya [PA harmus mendapat perhatian dan solusi yaog tepat, sehingea
sizwa mersakm “eniayed roheol and learning”

EEBODSANAN: FENYEEAB DAN ARTBATNYA

Borzdom atau kebosanan berkaifan emat denpan kehilangan minat (Jock gf
Tnrertest) (Tanaka and Murayama, 2014). Boredom adalab sikap atau afeksi negarif
beropa perasaan tidak nyaman (mpleqsant feelings), ketiadaan stipmluz atmu
tamtangan (g fock gf stimulaiion)), dan rendabnya kemanan {(fow physiological arousal)
(Bekrun e ai, 2010). Dalam psikologi pendidikan, boredom adalah rendahmya
perharian tethadap pelajaman s=bagal akibat koranznya minat (Aces er i, 2010; Goetz
and Daschmarm, 2011 atau rendabmya achievemens emotion vang dialami siswa
dalam proses pembelajaran di kelas atan zaat melakukan pekerjam mmah (Pekmon,
2004). Indikator terjadioya kebosanan pada siswa anfara lain sikap tidak suka atau
engpan [oversive feelingr), lambat memahami (percepdon of tme paszing siowiy),
keinpinan unhik melakukan aktivitas vang berbeda (uwrge ro change the mmation or
acoviiy), tingkat perhatian yang rendah (low areuzal), dan sikap fwbub atan wajah
vang negatif (posmral or fhcial expressions) (Pekron, 200d).

Siswa yang sering merasa bosan fidak mampu memanfaatkan potenzi kognitif
dan metakognisi yang dimilikinya, terutama dalam proses pembelajaan (Vedanevich,
2003; Pekmun er al, 2010; Daschman o al.. 2011). Hal ini bermplikasi ferhadap
rendabmya kemampuan berinteraksi dan berkpmpetizi mereka. Upaya vang hams
dilakukan adalah memberikan motivasi dan sugesti positf ke dalam pikiran bawah
sadar mereka babwa merska memiliki kemampuan yang sama dengan yang lam.
Perazaan hosan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran (MFER, 2011} antam
lain disebabkan

3. Proses pembelajaran tidak menpaikan antam maern pelyjaan dengan
permasalahan yangz dialami siswa saaf mi

b. Materi pelajaran dipandanz sulit karena hamz mengzhafal dan menempkan
s yang komplaks

. Tidak mengaitkan anfara mata pelajaran yang ssdang dipslajan dengzan materi
pelajaran lain atau bahkan pelajaran lain
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d. Gaya menpajar vang membosankan, materi pelajaran vang fidak menanik, dan
terlaln bamyak wakto tersita unfuk menalis

"Experignces qf boredom ™ memiliki implikaszi vang berfingkat afan bervaniasi
dari molai tidak fertank ferhadap maten yang dibenkan (Yazzie-Mintz, 2010),
rendabmya hazil belajar (Daniels or al., 2009, sbrenreersm baik secara fsik maupun
pethatian (Broner of @i, 2011), drop owt (Thube and Ohrpinas, 2009; Fallis and
Opotow, 2003), penyalahzunaan obat-obatan (drwe abuse) (Marin ef ai, 2007),
depressiom (Sparks, 2011}, bahkan zampai kenakalan (delinguency) (Harmis, 2000;
Ferrel, 2004; Sweeten o i, 2007).

Sigwa menpalami kebozanan karsna beberapa pemyebab seperi tdak senang
kerika di sekolah, ddak menmyukal gunmya, tidak merazakan manfaat bersekolah dam
merasa fidak mendapat, perhatian dari “adult man™ di sskolah. materi pelajarm tdak
menarik dan bosan karena ddak adanya inferaksi amtara mereka dengan gom (YVazme-
Mintz, 2007, 2010). Upaya untok mengafasi kebosanan pada siswa adalah mencan
tindakan altematif yang mampn membuat siswa “enjoved school and leaming™.

Berdazarkan tepman The Wellcome Trusr Moniror tabun 2010, WFER (2011)
merekomendasikan beberapa findakan altemarif vang dapar dilakukan antara lain
memperbaiki atau menibah persepsi siswa terhadap sskolah dan proses pembelajaman,
menzkankan pentingnya dan manfaai dan maferi pelajaran dengan kehidupan
(konteksmalitas mater pelajaran), dan memastkan bahwa mugas-fozas yang dibenkm
tidak terlaln mmdab dan tidak terlaln sulit. (Brophy, 2004, hlm 33 dan &6)
menyarankan Gum hendaknya “reach things that are worth learning, in ways that belp
smdents to appreciate them waloe™, apd “support stodents” confidence as learmers™.
Gurs sehamiznya mampu memberikan materd pelajaran sesuad dengan kemampoan dan
minat siswa, dan mampn membawa siswa uobok memahami materi pelajaman yang
diberikan {dwing rhe lezsom ro the studemts, and bring the smudenis o the leson)
(Blomenfald e @i, 1982).

Gur hendakmya lebih membenkan perhatian pada modivasi berprestasi danpada
pembenian mgas atan pekerjaan romah vang banyak (WFEE, 2011). Materi pelajaran
vaog terlaln mudah atmn terlaly sulit akan menmummkan minat siswa apabila tdak
dibarengi denpan pemahaman siswa ierbadap kompetensi vang diharapkan dan
pelajaran yang diberikan. Eetika sejumlah sizwa memumjukkan koranznya minat balajar
maka pua hamus memberikan motivasi maupun findakan yang memperkuat
kepercayaan dini siswa dan menghindarn kebosamn.

Joyful Learnmg: Strategi mengaiad kebosanan sivwa dalam pembelajaran IFA

Joyful Lemrnmg dapat digunakan s=bagai tindakan alterpatif dalam menpatasi
kebosanan pada siswa Penpertian Joyftd Legmmg memarut Udvari-5olosr and Fluth
{2007} adalah “posiiive mitellacroal and emotional state of the leamer(s) that achieved
when an individual or gZroup &5 deriving pleasure and a sense of satistacton from the
process of learming”, Penzertian lain Joyfhd Learning adalah ™ a kind of leaming
process of experience which could make lsamers feel pleasare in a leamming
scemarinprocess. (Wel ef ai, 2011} Jogiil Leqrming memanat Fadal, 2012a dan JTadal
20120} adalah s=boah pendekatan proses pembelajaran afan pengalaman belajar vang
membuat pembelajar meraza nyaman (feel pleasure) yang memopakan bagian dan
proses atan soakgl pembelajarannya.
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Tabel 1. Indikater Jayfid Learning

Corbel (1990) Weter (2000 Wolk (2011 Fantala & Maata

£2012)

a) Adanya lngkengan |2 Rileks a) jfimd the plemwre |@f & oomes  from
yang rileics, |b.  Be'bes dari in e ExpeTiences
manysmngkan, tekanan (mendapatkan af TUCCEEE
tdak mombmat ¢ Awan kepuzzan  dalam (barawal  dart
tegang  (wress), |4 Blenardk belajar) peagelaman
aman, memarik, | Bangkinya minat | b)) gree the sk ang
dan tidak balajar chaice  (memberi mEnyRnAnghan|
memtmat  dswa (£ Adana kebobasan s | & Ploy provides a
ngz meldimkan kuturlibatan mamilik cara posibility i
sesuata meskipun pennk belajar ang experence the
kalmm unink |g Pearhatampeserta oAl denzan oy of learming
MenCEPAL didik tercumah Eaa belajarmya) in the early
keberhizzilan b Lingkungan c] e studenr creare school years
HmgRL; balajar yang tiimgy  (mengajk (barmain

b) Terjaminnya manarik sismra berkmoast) merapakan
ksturvediaan {mizalnya d) show off shecerr aspek penfing
materi  pelajaman kuadaen kalas wirk  (memajang dalam joy off
dan metode yang tREng, izl ereaisd st Tearring)
Televam; PeOgZAtaTAnL g ke ame o | emow o

c] Tedlibatma semua mpat dudnk ke emvironmeT o
indara dan lolmasa mntak (mezyedakan freedom
aktivitas otk kb pesarta didik wakm yang cukup (samana senang
dan kanan: bergsrak) mnhik barpilior) dalam

d) Adanya  witesi [i  Bemcmangat fl  make school lingimngan yang
balajar yang |j. Perasaan gembira b ez dazi
mananfng k. Eonsemtrasi (membeaat telfzman)
{challengres) tmgg lingkmngan di ¥ doex mow fike
bagi pesarta didik weirolah  sshagad o vy (bulan
mmizk barfikir snmber belajar) eemangam
jamb ke depan dan g @l T wenaat)
mangekeplorasi (mengumbangkan [eg) A sgdem
matari yang aktivitas narunaily strves
sedang dipalajart; pembelajaran  di jfor e jov of

%) Aderm sitma Inar kalas) Tearrming
balajar smosiomal b} read good books (kscenderungan
yang posatf (mezyedakan memyuiai
ket pare sdsma bokn-bekn pezbalajaran
balzjar bersama, beriraalitas sesmi ang
dan ketka ada demgzn mEnyRnAnghan|
Imezor, dorongan perismbangan ok i aoftm @
samangat, wakm kognitif sisama) CORRETON oIy, oo
istirahat, dan i} afr more gem (sazana
dukemgan  yang and art clreses mEnyRoAn g
enilin et (memperbanyak aruna

ksgiatan ang ebemamean
mengzenzkan ang
aktivitas itk dam msnyenangian)
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s g R doer mw
ji  rongtrm incivde Ivienimgr
ArRETEmerl o prolorged
(mengganakan speecher (sedikit
dan postofalic) menyimak )

b} Jft is Based o a
Stoadent 'y
abilities
(disesuatian
demgan
lemampaan
sisma)

i) I &5 coment
kombakwtual)

Memmut Slavin (2008) dan Simamwa (2010) implikasi dan teord Piaget dalam

pembelajaran vang bersesuaian dengan Joyfll Learning adalah sebagai berkut -

a. Memfokuskan pada proses berfikir atan proses menfal apak tidak sekedar pada
produkoya. D samping kebenaran jawaban siswa, pum hamss memahami prosss
vang dirunakan anak sehingga sampai pada jawaban terssiut.

b. Peopenalan dan penzakuan af@s peranan amak-anak yang peoting sekali dalam
imisiafif din dam keterlibatan akif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kelaz
Piaget penyajian mateni jadi (ready made) ddak dibeni penekanan, dan anak-anak
didorong untik mensmukan uofok dirinya sendin melalal imferaksi spontan
denzan lingkungan,

. Tidak menekankan pada prakiek-prakiek yanz diamhkan unmuk menjadikan anak-
anak sepermi orang dewasa dalam pemikianmya.

d Peperimaan terhadap perbedaan individu dalam kemajuan perkembanzan, teori
Piapet menpasumsikan bahwa seluroh anak berkembang melaluni  urotan
perkembanzan vang sama panmm merska memperolehnya denzan kecepatan yang
berhada

1 dami teori Vygostky dalam Joghl Learming (Salsh, 2011; Taman and

Taman, 2011) adalab:

a) Dikshendaki seting kelas berbemmuk pembelajaran keopertif sshingza siswa
dapat berinteraksi denpan sesama angpota kslompok dalam menperjakan tozas
dan saling memumoulkan soaeg-soategl pemecahan  masalah ook
menyelssaikan nigas bersama-sama.

b} Dalam penzajaran ditekankan scqffiding dengan cara gom memberikan contoh
dalam melakukan kegiatan kepmdian siswa dapat melakukan sendiri dengan atau
fanpa bimbingan, sshingza sizwa semakin lama semakin bertangzunz jawab
tethadap pembelajarannya sendiri

Lanzkah-langkah kegiatan Joyfll Learming yang mengarah pada timbulnya meaningyll
Iearning adalah sebagai berikat (Vallor, 2002):
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Joyful Leqrmimg menipakan metode pembelsjaran yang melibatkan msa senang.
bahagia, dan pyaman dari pithak-pihak vapg sedang berada dalam proses belajar
mengajar (Wei ef @i, 20011). D4 sini terdapat keterikatan co@ dap kasih sayang antam
guru dan peserta dldlkmupumﬂ:pﬁmmm Esterikatan hat di dalam prosss
belajar mengajar akan membuat masmp-mazing pihak berusabha memberikan yang
terbaik untok menyenanzkan pihak lain. Gumu dengan semangat mengeebu-gebu akm
berosaha optimal memimpin kelas denzan cara vang paling menarik, ssdanzkan
peseria denzan aoposias dan berlomba-lomba oo akef ambil bapian dalam sefiap
kegiatan (IDEAL, 204). Dengan demikian Joyfl Learming menjadi sarana yang
membuat goro magpun pesera didik menjadi betah menjalani s demi sesi pelajaran
sehingga hazilnya akan maksimal (Chopra & Chabra, 2013).

Joyful Legarmimg adalah pembelajaram yang dapat dindkmati siswa. Siwa merasa
oyaman, aman dan asyik. Perasaan yang menpasvikan mengandung unsur afekrif
teratama pada aspek sikap belajar dmn modivasi berprestasi. Pembelajaan vang
menyenangkan memberikan tanfangan kepada siswa unmk memiliki sikap belajar
vang baik yaim berfikir, mencoba, dan belajar lebih lanjut, penob denzan percaya din
dan mandifi unfuk mengembangkan potensi diri secara optimal Dengan demikian,
diharapkan kelak menjadi mamsia vang berkarakisr pepoh percava dirl, menjadi
dirinya sendin, dan mempunyai kemampoan yvang kompstitf (berdaya samg) (Mdarsh,
2010: 301 dan Willis, 2011).

Joyful Lemrming adalah sirateps, konsep dan prakik pembselajaran vang
merupakan sinergi dari pembelajaran bermakma (WVallery, 2002; Morzado, EL'lllilj.
pembelyjaran konteksmnal {Bmﬂlersun. 2009; Hart dkk , 2000; Hayes. J007), feod
konstruktivisme (Wei ef ai., 2011, JTadal 2012a), pembelajaran aktif (Clark & Maver,
2008) dan teor psikologi perkembangan apak (Corbeil, 19997, Joyhy Legrnimg diakol
berhasil memboat siswa merazakan atmosfer pembelajaran yang berheda dan
menyenangkan. Ini seperii yang dilaposkan oleh Hongkong Arrs Development Council
(2003} vanz melakukan kolaborasi pembelajaran antara 30 sekolah sekolah di
Hongkonz uniuk membuat pembelajaran tentang semi dan sejarab,

Chopra dan Chabra (2013} memaparkan tentang keberhasilan sekolah vang
mengzumakan smategi Joyfl Learning di India dalam perspektif stakeholder. Melahn
Project PEACE (IDEAL, 2004) smatepi Joyfl Learming dapat digumakan umfuk
membelajarkan tenfang sanitasi dan pemanfaatan sumbsrdaya air yaog baik Hayes
(2007- 1056-110) melaporkan babwra Joglh! Learming sanpat tepat dipmakan uniuk
Sekolah Dasar dalam berbazal mata pelajaran seperd [PA dan Matemanika Hasil
penelitian Eebritchi & Hirumi (2008), Kinkksya ef al. (20100, Wed, ar al. (2011),
Jadal {2012a, 2012%), Mishra & Yadaw (2013), Purohit of ai. (2013). Puorwiyastoti
(2009, Anastuti dkk 20110, Astat dkk 2011 , Widyayanti (2011), dan Anggoso
(2014) memaparkan tentang keberhazilan smategi Joyfd Learming dalam proses
pembelajaran terhadap motivast, sikap belajar, penzuasaan konssp, hasil belajar dan
suasany pembalajaran i kelas.

Indikator Joyfl Learning dizampaikan aleh Corbedl {1909), Meier (2000), Wolk
(2011} dan Rantala & Maafaa (2011). Eeempat pemuliz terseboi memberkan
kesimpulan yang seropa bahwa Jiay g learming adalah suasana belajar dalam keadam
pembira. Suasana gembira disini bukan berard suasama riat, hoa-bora, Eessnanzim
yvang sembrono dan kemsnahan yanz dangkal.
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a) Omnenfasi mengajar Hdak hanya pada s pencapaian prestasi akademik,
melainkan juga diarahkan unmk meng=mbmgkan sikap dan minat belajar seri
poiznsi dazar siswa.

b} Topik-opk yang dipilih dan disizwad didasarkan pada pengalaman amak vang
relevan  Siswaan ddak dipersepsi apak ssbagal fogas alu sesuatl Vaog
dipaksakmn olebh gpum, melainkan ssbagai bagian dari atan s=bagai alat vang
diboruhkm dalam kshidupan anak.

) Metode menzajar yanz digunakan membuat anak terlibat dalam snam akitivitas
langzzung dan bersifat bermain yang menyenangkan.

d} Dalam proses belajar perin diprioritazkan kesempafan apak unmk bermain dan
bekerjazama denzan orang lain.

2] Materi pelajaran vang digunakan hendakmya konteksiual dan menzponakan bahan
vang konkret.

Carin and Sund (1#89:50) membernkan indikator tentang pembelajaan berbasis
Sains yang bersesuaian denzan Joyhl Learnimg vaima (1) siswa perfo dilibatkan secara
akiif dalam aktwitas pembelajaran yang mengarah kepada proses inguiry; (1) siswa
perhy didorong unmuk melakukan aktivitas yanz kentekstual denpan lingkungan fisik
maupun lingkunzan sosial (3) siswa perlo dilatih learming by doing kepmdian secam
aktif mengkonstruksi Konsep, prinsip dmn generalisasi melalol proses ilmiah; dam ()
mu perln mengzunakan modsl pembelajamn vang bervanasi dalam pembelajaran
Sedangkan ketika mendssain Jogll Lewming dalam pembelajaran [PA menona
Samsudin (2011} pam perln merencanakan kegiatan sebagai berikut (1) membaat
sizwa terlibat dalam berbagai kegiafan IPA vang menpembanzkan pemahaman dan
kemampunan merska dengan penekanan pada belajar melahd berbuat (learn &y doing);
{2) Gum mengmmakan berbagai alat banmu IPA dan cara membanzkitkan semangat,
termazuk menzponakan linglomgan sebazal sumber belajar unmk menjadikan
pembelajaran menarik, memyspanzkan dan sesual dengin perkembangan fisik dan
psikologis siswa (lemn by ploying dan learn By enjoying); (3) Guru mensrapkan cara
mengajar yaog lebih keoperrif dan imferakof, femmasuk cam belajar kalompok
{coaperaiive learmimg); (4) Gum mendorong siswa umiuk mensmukan caranya sendin
dalam pemecaban susin mazalab (earn by probiem seiving); dan (5) Guom mengar
kelas dan memyediakan buku-bukn dan bahan belajar [IFA vang menarik

Sedangkan cootoh unmk opermsionalizasi indikator Joyfl Lesmming dalam
pembelajaran T4 dizajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Operasionalizazi Joyfyd Leaning dalam Pembelajaran IPA

Kegiataz De:kripsi Kegistan Indikator Joyful Learming

Adamya Lingimngan yang mileks,

Gure memberkan kejotan pada aoeal N gan buat

. . teganz {stress). aman, menank,
Pundalmman p-lm'hn_!.a]ann [mengzunakan games dan Gk boat  siswa -

E ! melaknkan sesuata mekipun kalim
umfuk mencapad kebarhasilan dnggi |
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Inti

Gum menggenzkan mainde
pambslzjzran yang bervariasi (node
Filapang, dishoasi dan eksparimen)
Gurn mengzenakan media
pambslzjzran yang inovats,
menarik dan el

Gum menzguoakan temm terbenim

1. Adanya limgkungam  yang
rileis, meoyenangkan, tdak
membmt tegang  (soess)
aman menarik, oSdak membuat
sirwa rge melakulon semam
meakipem. kalim uzink
memcapal keberhzilan tinggi
Adanya sifuasi belajar yang
memantang (challeaging) bagi
pesarta didik mntek berfiki
jamh k= depan dan
meagekiplorai materd  yang
3. Terbbamya wemua indera dan
aktivites otak kiri dan kanan
4. Adanmya simuasi belajer yang

kS

dalaps proses peznbalajaran memantang | chellenging ) bagi
Proses pembelajaran dilakeken di pesarta didik mniek berfko
dalaps dam di luar kelas jamh k= depan dan
meagekiplorai materd  yang

; divalaiari

5. Adanma sitma balajar
smosiczal yang posttf ketla
para siswa belajar barsama,
dan ketka ada homern
doTomgan  semangat,  wekm
twtirabat, dan delmngan yang
enshsiass

a. Sirwa membuat laporan beil diskusi | Terbbatnya  semma  indera  dan
mangzunakan peta pikiran se@m | aktvites ok ki dan kanam
krsatif

Panutup k. Cuom melakskan evabmsi melal=

kopiatan kompetic (penilaian hasi

dislmsi antar kelompek dan ki
kalompok)

SIMPULAN

Mazalah kebosanan atau beredom pada siswa 50 apabila dibiarkan berimplikasi
laas terhadap perkembangan siswa baik aspek kopmitif, afektf, fisiologis babkan
sampai dropeut dan kemakalan pada amak (children deiiguancy). Upaya menpafasi
kebosanan adalah mengidentifikazi dan mencan solosi altermafif pemecahan masalah
atan penyebabmoya.

Joyful Lexrning dapat menjadi solasi alternatif dalam proses pembelajaran TPA
karema hasil-haszil penelitian menonjokkan bahwa soategi pembelajaran terssbui
mampu meningkatkan motivasi, sikap belajar, penguazaan konsep, hazil belajar dan
suasana pembelajaran di kelas. Adanya keterikatan cinta dan kasih sayang membuaat
g berusaha opiimal memimpin kelas dengan cara yang paling menarnk, sedangkan
peseria denpan anfasias doat akif ambil bagian dalam setiap kepiatan, sehinzpa
kebosanan siswa dalam pembelajaran P4 dalam kelas dapat diminimalisir
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